
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik kecelakaan lalu lintas di Jalan Tol 

Pandaan Malang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil analisis karakteristik kecelakaan di Jalan Tol Pandaan Malang 

periode 2021 – 2025, dapat disimpulkan bahwa total kecelakaan di 

Jalaur A sebanyak 340 kejadian dimana itu lebih tinggi dibandingkan 

Jalur B sebanyak 242 kejadian. Jenis kecelakaan yang paling dominan 

adalah kecelakaan tunggal sebanyak 406 kejadian. Berdasarkan lokasi, 

kecelakaan terkonsentrasi pada segmen tertentu seperti KM 78–79 

yang dapat dikategorikan sebagai titik rawan kecelakaan. Berdasarkan 

waktu, kecelakaan lebih banyak terjadi pada siang hari dan meningkat 

pada akhir pekan, khususnya hari sabtu karena tingginya mobilitas 

kendaraan serta adanya beberapa segmen jalan yang memiliki potensi 

risiko lebih tinggi. Jenis kendaraan kecelakaan didominasi oleh minibus, 

sedangkan berdasarkan cuaca sebagian besar terjadi saat cuaca cerah. 

2. Secara keseluruhan, karakteristik kecelakaan di Jalan Tol Pandaan–

Malang menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kecelakaan adalah 

human error, khususnya kurangnya antisipasi dengan total kejadian 

sebanyak 159 kasus di Jalur A dan 139 kasus di Jalur B dan kelelahan 

pengemudi dengan 91 kejadian di Jalur A dan 23 kejadian di Jalur B. 

Kurang antisipasi tercermin dari tingginya kejadian tabrak belakang 

sebanyak 134 kejadian dan kecelakaan tunggal sebanyak 406 kejadian 

disebabkan oleh tidak terjaganya jarak aman, keterlambatan reaksi 

terhadap perubahan kondisi lalu lintas, serta ketidakmampuan 

membaca situasi jalan secara tepat. Selain itu, faktor kelelahan dan 

mengantuk juga berkontribusi signifikan terhadap kecelakaan, 

terutama pada perjalanan jarak menengah hingga jauh dengan 

karakteristik lintasan panjang dan monoton. 

  



IV.2 Saran 

Berdasarkan temuan analisis karakteristik kecelakaan di Jalan Tol Pandaan 

Malang, beberapa saran yang dapat dilakukan untuk mencegah kejadian berulang 

kedepannya. 

1. Program edukasi khusus bagi pengemudi minibus sebagai kelompok 

paling dominan terlibat kecelakaan dibuat secara berkala dan 

teratur. 

2. Penambahan marka reflektif, rumble strip, dan guardrail berstandar 

keselamatan tinggi pada segmen rawan. 

3. Pemasangan sensor cuaca dan permukaan jalan untuk mendeteksi 

potensi licin atau genangan air melalui peringatan real time. 

4. Dilakukan pemantauan serta perawatan rutin terhadap fasilitas 

keselamatan jalan seperti crush cushion, rambu, dan marka, 

terutama di titik-titik rawan kecelakaan 

5. Pemasangan papan informasi variable / VMS untuk memberikan 

informasi kondisi lalu lintas kepada pengemudi secara real time. 
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